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TOURISM FACULTY
TOUR AND TRAVEL BUSSINES

Last Project, August 2022
Ade Trisna Dewi

Development Of Trekking Tourism Products To Improve The Community's
Economy In The Lubuk Minturun Tourism Object Area

ABSTRACK

Ade Trisna Dewi ( 2022 ). The development of the tourism industry is not an easy
matter because tourism is a product that is experiencing sharp competition in the
international scope. The author examines how to develop a trekking tour package
product at the Lubuk Minturun waterfall bath, in planning the development of this
trekking tour package product will consider the variety of objects, starting points,
finishing points, duration of enjoying tourist objects, travel routes and travel time
of the trip as well as implementing the approach and socializing with local
residents about the need to be able to make good trekking tour packages so as to
bring in income for the community and local guides in Lubuk Minturun. Lubuk
Minturun Trekking Tourism Product Development In Increasing Community
Economic Income. The researcher chose to use descriptive qualitative research
with the action method. The data used in this-method is in the form of data
obtained directly either through interviews, observation and documentation, not
only that, using secondary data. The results obtained by researchers are that the
development of trekking tourism has not had a maximum impact on the
community, the baths have not been managed properly, that the management of
environmental cleanliness has not been maximized.

Keywords : trekking income, kualitatif, observasi



FAKULTAS PARIWISATA
PROGRAM STUDI USAHA PERJALANAN WISATA

Proyek Akhir, Agustus 2022
Ade Trisna Dewi

Pengembangan Produk Wisata Trekking Untuk Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Di Kawasan Objek Wisata Lubuk Minturun

ABSTRAK

Ade Trisna Dewi (2022). Pengembangan industri pariwisata tidaklah perihal
yang gampang karena pariwisata merupakan suatu produk yang mengalami
persaingan yang tajam dalam ruang lingkup internasional. Penulis meneliti
bagaimana mengembangkan produk paket wisata trekking di pemandian air terjun
Lubuk Minturun, dalam perencanaan pengembangan produk paket wisata trekking
ini akan mempertimbangkan variasi objek, starting point, finishing point, durasi
menikmati objek wisata, rute perjalanan dan waktu tempuh perjalanan tersebut
serta melaksanakan pendekatan dan mensosialisasikan dengan warga setempat
tentang perlunya kemampuan membuat paket wisata trekking yang baik sehingga
mendatangkan income masuk bagi masyarakat dan pemandu lokal di Lubuk
Minturun. Pengembangan Produk Pariwisata Trekking Lubuk Minturun Dalam
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat. Peneliti memilih memakai
penelitian kualitatif deskriptif dengan metode tindakan. Data yang digunakan
dalam metode ini berupa data yang diperoleh secara langsung baik lewat
wawancara, observasi dan dokumentasi, tidak hanya itu pula menggunakan data
sekunder. Hasil yang di dapat peneliti adalah pengembangan wisata trekking
belum berdampak kemasyarakat secara maksimal, tempat pemandian belum
terkelola dgn baik, bahwa pengelolaan kebersihan lingkungan belum maksimal.

Kata Kunci : trekking income, kualitatif, observasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang
melimpahseperti budaya, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah,
melimpahnya kekayaan alam tersebut bisa meningkatkan pertubmbuhan dibidang
ekonomi apabila kekayaan alam itu dapat di kelola dengan baik. Pariwisata
merupakan salah satu bidang dalam memanfaatkan kekayaan alam yang memiliki
nilai ekonomi yang tinggi untuk satu daerahyang mengelola sumber daya alamnya
seperti bentuk lokasi wisata yang dapat mendatangkan dan menarik wisatawan
baik lokal maupun luar negeri. Menurut Undang- Undang No 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, menerangkan kalau yang diartikan dengan pariwisata
merupakan berbagai macam aktivitas wisata serta didukung bermacam sarana dan
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, serta Pemerintah,
pariwisata di Indonesia sudah membuktikan perannya secara nyata dalam
membagikan donasi terhadap kehidupan social, ekonomi serta budaya. Peluang
kerja untuk orang- orang terampil di bidang pariwisata kian meningkat jumlahnya.

Bidang pariwisata banyak diyakini oleh berbagai golongan, yang mana
selaku sumber penggerak bidang ekonomi, terciptanya lapangan pekerjaan,
pengurangan angka kemiskinan serta untuk menciptakan kondisi sosial yang

harmonis yang merupakan hal yang penting bagi pembangunan di banyak negara.



Indonesia merupakan negara dengan banyaknya kekayaan alam dan
mempunyai potensi untuk berkembang dan maju pada sektor wisata, pariwisata
mempunyai kedudukan yang krusial dalam meningkatan pemasukan suatu negara
maupun daerah. Tidak hanya itu pariwisata juga dapat menjadi jalan untuk
memperkenalkan kebudayaan yang dimiliki oleh satu daerah pada daerah lain.
Sektor pariwisata juga memberikan peran yang penting dalam pembangunan dan
perkembangan ekonomi dan sosial, untuk mencapai tujuan itu maka sktor
pariwisata wajib dikelola dan dikembangkan secara optimal, teritegrasi, terpadu
dan berkelanjutan.

Perkembangan sektor industri wisata tidaklah upaya yang mudah melaikan
memiliki komplesitas yang tinggi dikarenkan pariwisata merupakan produk
dengan persingan yang cukup tajam terlebih pada tingkat internasional, begitu
juga persaingan pada daerah tujuan wisata (DTW) yang terjadi pada tingkat lokal
antara daerah satu dengan lainnya padaa lingkup negara. sampai saat ini, upaya
dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan dilaksanakan oleh para
stakeholders (Industri, pemerintah dan masyarakat) hingga saat ini blum dapat
mencapai hasil yang optimal. Adanya berbagai hambatan yang terjadi dan
mempengaruhi kondisi itu, seperti belum tersedianya intrumen lengkap untuk
pedukung kebijakan pariwisata yang berkelanjutan dan mekanisme pelaksanaan
opersional pengembangan pariwisata secara berkelanjutan yang belum optimal
dan belum dapat mengakomodasi kepetingan indutrsi pariwisa baik lokal,

domestik, nasional, kabupaten/kota ataupun provinsi



Sistem pemerintahan yang berganti dari kewenangan pemerintah pusat
kepada pemberian kewenangan penuh terhadap daerah untuk dapat mengelola
sumber daya alam yang mana merupakan dasar dari perkembangan pariwisata
daerah. Provinsi Sumatera Barat mempunyai sumber daya yang sangat banyak
untuk dikelola dan dikembangkan sebagai daerah wisata budaya ataupun alam, hal
tersebut dapat didukung dengan kekayaan dan keindahan alam yang beraneka
ragam dan jalur bukit dan gunung, air terjun alam, lembah-lembah, goa-goa,
danau-danau dan jga fenomena alam lainnya. sumatera barat menjadi salah satu
provinsi yang mempunyai sebagian tempat wisata yang menarik didatangi.
Diantara lain merupakan wisata Batu Malin Kundang yang dikenal sebagai cerita
seorang anak durhaka kepada lbunya, yang terletak pada tepi laut Air Manis,
kemuian objek wisata Tepi Laut Pasia Jambak, Lambah Harau, Lembah Anai,
Lobang Jepang dan banyak objek wisata lainnya.

Salah Satu Kelurahan yang menarik untuk di datangi ialah Kelurahan Lubuk
Minturun Sungai Lareh yang terlerak pada Kecamatan Koto Tanggah yang
berjalak £15 Kkilometer dari pusat Kota Padang. Kelurahan Lubuk Minturun
menawarkan sebagian tempat wisata yang bisa didatangi serta terdapat pula
sebagian tempat pemandian air terjun natural. Kondisi wilayah wisata tersebut
dominan sejuk dikarenakan kondisi hutan yang masinh rindang dan lingkungan
sekitar juga masih terawat dan terpelihara oleh masyarakat sekitar. Salah satu sisi
wilayahnya yang dibatasi oleh bilik tanah dan berfungsi untuk menopang jalur

aspal yang mengarah kepada tempat pemandian ini. Sehingga perluperjalanan



panjang seperti melalui jalur menyusuri hutan dengan berjalan kaki(trekking),
keelokan tempat wisata ini telah dapat dinikmati dari atas.

Pada tempat wisatapemandian air terjun Lubuk Minturun ini juga terdapat
hal-halyang seharusnya lebih diperhatikan lagi oleh pelaku pariwisata dan
pemerintah.Alat transportasi ke tempatpemandian air terjunini juga belum
memadai, air terjun lubuk minturun berlokasi yang jauh dari pemukiman
masyarakat sehingga tidak ada transportasi khusus untuk menuju ke sana,
pengunjung bisadatang dengan kendaraan pribadi ke tempat parkiran dan
dilanjutkan dengan berjalan kaki, namun air terjun Lubuk Minturun sudah ramai
dikunjungi khusus nya pada hari libur. Untukmemasuki ke lokasi pemandian air
terjun Lubuk Minturun; wisatawan wajib membayar biaya masuk sebesar Rp.
5.000,- dan telah termasuk parkir. Tempat wisata ini haruslah dikelola dengan
baik dan mengembangkan paket wisata Trekking ke hutan dilokasi pemandian air
terjun yang perlu adanyapenambahan kegiatan wisata.

Terdapat banyak paket wisata yang di tawarkan oleh Biro Perjalanan Wisata
(BPW) dan memberikan paket wisata trekkingke hutan di lokasi pemandian air
terjun Lubuk Minturun, biro menawarkan paket wisata trekkingseperti half day,
full day dan lains sebagainya, tetapi pada lokasi tersebut masih banyak wisatawan
yang tidak mengetahui tentang banyaknya potensi lokasi wisata di sekitar Lubuk
Minturun yang dapat mereka nikmati selain dari pemandian air terjun, maka dari
itu untuk kedepannya pemerintah perlu melakukan pengembangan dan

mempromosikan wisata Lubuk Minturun tersebut.



Dengan ini penulis mencobabagimana mengembangkan produk paket wisata
trekkingdi pemandian air terjun Lubuk Minturun, dalam perencanaan
pengembangan produk paket wisata trekkingtersebut dan dengan menggunakan
pertimbangan seperti starting point, variasi objek rute perjalanan, durasi
menikmati objek wisata, waktu tempuh perjalanan dan finishing point tersebut
serta melaksanakan pendekatan dan mensosialisasikan dengan warga
setempattentang perlunya kemampuan membuat paket wisata trekkingyang baik
sehingga mendatangkan income masuk bagimasyarakat dan pemandu lokaldi
Lubuk Minturun.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul“Pengembangan Produk Paket Wisata
TrekkingUntuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kawasan
Objek Wisata Lubuk Minturun”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah adalah :

1. Tidak adanya paket wisatatrekkingyang memadai di lokasi Air Terjun

Lubuk Minturun.
2. Belum terjaganya kebersihan lokasi pemandian air terjun lubuk minturun

3. Tidak adanya sinergisitas masyarakat dan pemerintah

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan ini dibatasiPengembangan Produk Paket wisata Trekking

Lubuk Minturun Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat.



1.4 Rumusan Masalah
Bersumber pada penjelasan diatas dapat dirumuskan adalah:
1.Bagai mana Membuat paket wisatatrekkingyang memadai di lokasi
Air Terjun Lubuk Minturun?
2.Bagai mana Pengeleloan lokasi pemandian air terjun lubuk
minturun agar lebih baik?

3.Bagai mana Membangun sinergisitas masyarakat dan pemerintah?

1.5 Tujuan Penelitian
Bersumber pada rumusan permasalahan diatasada sebagian tujuan
dalam riset ini, yakni sebagai berikut :
1. Tujuan Formal
Penelitian Proyek Akhir ini ditujukan sebagai persyaratan
menyelesaikan Pendidikan jenjang Diploma IV Program Studi
Usaha Perjalanan Wisata Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat.
2. Tujuan Operasional
Tujuan Operasional dari penelitian ini adalah Pengembangan
Produk  PariwisataTrekking Lubuk  Minturun Dalam

Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat.

1.6 Manfaat Penelitian
Selain tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat

sebagai berikut:



1. Dapat membantu meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat
disekitar pemandian air terjun Lubuk Minturun.

2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat khususnya masyarakat
setempat sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi dalam
Pengembangan Produk PariwisataTrekking Lubuk Minturun
Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat.

3. Sebagai bahan referensi dalam memecahkan masalah yang

berkaitan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Produk Paket Wisata

Menurut Moh Agus Sutiarso (2018)menjelaskan pengembangan produk paket
wisata ialah flesibilitas dari sarana pariwisata yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi terkini Menurut Yoeti (1999) dalam Adilah Ata Nazhima&Nyoman
Sukma AridaJurnal Destinasi Pariwisata, Vol. 6 No. 2 (2018 ) Pengembangan
produk baru merupakan upaya yang dilaksanakan secara terencana dan sadar
dalam memperbaiki suatu produk yang telah da dan berjalan ataupun dengan
menambah satu atau beberapa jenis produk dan memasarkannnya. Untuk
kemajuan perkembangan produk baru disektor wisata, terdapat beberapa upaya
yang harus dilakukan secara tepat serta baik, menurut Adilah Ata Nazhima&l
Nyoman Sukma AridaJurnal Destinasi Pariwisata, Vol. 6 No. 2 (2018 ) yakni :

a. Perkembangan pasar produk yang potensial dan baru serta akan diproduksi

b. Anggaran keuangan

c. Produk yang akan dibuat tidak akan mempengaruhi dan merusak produk

yang sudah ada serta tidak merugikan secara keseluruhan.

Menurut Lovelock dalam Lupiyoadi (2013) menyatakan bahwa 6 (enam)
kategori dalam pengembangan produk/ jasa baru yang dapat digunakan pada
bidang pariwisata, yaitu:

a. Inovasi utama. Upaya mengembangkan produk wisata bertujuan untuk

invasi pasar yang baru. Kategori ini memiliki resiko yang tinggi,



tetapi jika upaya tersebut berhasil maka bisamendatangkankeuntungan
yang sangat besar.

Bisnis start-up. Merupakan inovasi dan cara yang baru agar
memahami kenutuhan kosumen saat ini dan juga dapat meningkatkan
keterjangkauan pilihan yang disediakan, inovasi tersebut bisa
mencakup dua kategori tersebut.

Inovasi untuk pasar yang telah ada dengan membuat produk baru.
Cara ini dapat membuat penyedia jasa memungkinkan penggunaan
customer baseyang sebaik-baiknnya kemduian dapat melakukan
cross-sell(penjualan  silang) pada produk lainnya. Inovasi dan
kreativitas tersebut tentu harus di dukung dengan perubahan teknologi
saat ini. Hal tersebut dapat menciptakan pasar yang baru yang akan
berguna bagi kosumen dan juga elum pernah terpikirkan olehnya.
sebagaicontoh: -perusahaan jasa. ' riset pemasaran memberikan
menawarkan jasa konsultasi mengenai manajemen dari temuan
risetnya.

Perluasaan lini produk. Dengan cara memberikan penawaran layanan
jasa terhadap pelanggan dengan memberikan beberapa pilihan yang
lebih beragam dari pilihan yang telah ada sekarang. Pilihan tersebut
merupakan suatu terobosan yang umum untuk usaha yang telah
sampai pada tahap kematangan dan telah memiliki segmen pasar

utama yang ingin mereka pertahankan.
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e. Perbaikan produk. Melakukan perbaikan terhadap produk yang telah
ada seperti fitur atau tampilannya.

f. Perubahan gaya. Pengembangan aspek produk jasa dari segi merek
perusahaan, citra perusahaan yang baru, serangan pegawai yang baru
dan lain sebagainya.

Menurutpendapat Isdarmanto (2017)Produkwisata merupakan segala sesuatu
yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan wisatawan dimulai dari transportasi dari
tempat tinggal hingga kembali ketempat tinggalnya semula. Pariwisata juga
memiliki produk yang bersifay tidak nyata dan nyata. Produk tidak nyata ialah
berbentuk layanan yang dapat lakukan oleh pengelola lokaso wisaya yang dapat
membuat wisatawan menjadi puas, selanjutnya prosuk nyata merupakan produk
yang bisa dilihat secara langsung dan dirasakan seperti daya tarik tempat wisata,
fasilitas dan yang dapat dilihat lainnya dengan tujuan memberikan kepuasan
kepada wisatawan. Isdarmanto (2017:31) menguraikan ada beberapa karakter dari
produk pariwisata :

1. Pariwisata tidak dapat dipindahkan.

2. Untuk mencapai kepuasan Pariwisata tidak memerlukan perantara.

3. Pariwisata tidak dapat ditimbun atau disimpan.

4. Faktor non ekonomis merupakan faktor yang sangat mempengaruhi

Pariwisata.

5. Pariwisata tidak dapat dicicipi atau dicoba

6. Faktor manusia merupakan faktor ketergantungan pariwisata

7. Tingkat investasi yang memiliki resiko tinggi
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8. Pariwisata tidak mempuntau ukuran dan standar yang objektif untuk
menilai kualitas produk
Produk menurut Kotler dan Gary (2008) dalam Kurniasih (2013) merupakan
suatu hal yang bisa ditawarkan kepada pasar supaya dapat menarik perhaitan
orang, mau mendapatkan, memakainya serta mengkonsumsinya buat penuhi
kemauan ataupun kebutuhannya. Kemudian menurut Kodhyat (2007) dalam
Kurniasih (2013) menyebutkan produk iwsata merupakan semua yang dibeli dan
dinikmati oleh wisatwan. Terdapat 3 aspek dan komponen utama yang dimiliki
oleh produk wisata Menurut Middleton (2001:124) dalam Martina (2013),antara
lain:
1. Atraksi

Setiap elemen pada sesuatu atraksi objek wisata yang secara langsung

dan luas memastikan opsi-opsi wisatawan serta mempengaruhi motivasi

dari calon pembeli antara lain :

a) Atraksi wisata Alam, antara lain pantai, bentukan geografis lokasi
wisata, bentang alam, kondisi dan sumber daya alam kemudian
iklim dan lain sebagainya.

b) Atraksi wisata binaan/buatan, antara lain sarana, insfrakstruktur
pariwisata termasuk bagunan modern dan bersejarah, trotoar jalan,
monumen, kebun, , taman, marina, situs purbakala, ski, lapangan
golf, souvenir dan daerah-daerah yang memiliki kekhususan

c) Atraksi Wisata Budaya, seperti cerita rakyat, sejarah, musik,

agama, seni teater, tari, pertunjukkan lain dan museum. Dari
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beberapa jenis atraksi itu dapat dikembangkan dalam bentuk

festival, karnaval dan event.

d) Atraksi Wisata Sosial, seperti bahasa penduduk asli, pendangan

hidup dan acara musyawarah dan juga rapat sosial.

2. Amenitas/Fasilitas

Terdapat beberapa unsur dalam atrasik atau berhubungan dengan atraksi

yang dapat memingkinkan wisatwan untuk menikmati, berpatisipasi

pada suatu atraksi wisata dan menginapd i daerah tersebut. Unsur-unsur

tersebut antara lain:

a)

b)

d)

Akomodasi, antara lain, villa, caravan, apartement, desa wisata,
guest house, hostel dan lain-lain.

Restoran, antara lain terdapatnya - makanan mewah hingga
penyediaan makanan cepat saji

Transportasi . merupaka — fasilitas = yang harus ada dan
disediakanantara lain adanya penyewaan kendaraan, bus, taksi,
sepeda dan lain sebagainya

Aktivitas, seperti sekolah ski, sekolah berlayar dan klub golf.
Fasilitas-fasilitas lain, misalnya pusat- pusat bahasa dan kursus
keterampilan.

Pelayanan-pelayanan  lain, seperti  informasi, penyewaan

perlengkapan wisata dan juga salon kecantikan.
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3. Aksesibilitas
Aspek-aspek tersebut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
bayaran, kenyamanan dan kelancaran kegiatan yang dilakukan oleh
wisatwan yang hendak berkunjung pada sesuatu atraksi. Adapun
beberapa elemen tersebut merupakan:
a) Infrastruktur
b) Bandara, pelabuhan, Jalan, jalur kereta api, marina dan pelabuhan
laut.
c) Perlengkapan, meliputi kecepatan, ukuran, jangkauan dari sarana
transportasi umum.
d) Faktor-faktor operasional seperti jalur/rute operasi, frekuensi
pelayanan, dan harga yang dikenakan.
e) Peraturan pemerintah yang meliputi pengawasan terhadap
pelaksanaan peraturan transportasi
Sebagai suatu komoditas ataupun produk, paket wisata ialah jasa pelayanan
dan barang atau produk yang sukai atau diinginkan oleh konsumen untuk
memiliki ataupun merasakan kegunaannya (Nuriata, 2014: 10). Pendekatan
pengertian produk tersebut, dimaksud sebagai sesuatu jasa maupun barang yang
dipasarkan serta dijualsesuai dengan harapan atas kebutuhan serta
keinginankonsumen yang bermanfaat serta berguna bagikehidupannya sehingga
pada kesimpulannya konsumenmerasa puas.
Upaya pengembangan produk pariwisata memiliki perbedaan yang cukup

signifikan dengan pengembangan produk pada suatu perusahaan. Pada perusahaan
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fokus produk ialah pada produk jadi, dimana melakukan pengembangan terhadap
suatu produk melalui pendekatan analisis pasar melalui promosi, penjualan, public
relation dan sebagainya. Sedangkan produk wisata memiliki alat ukur yang
berbeda yaitu melalui pengunjung/ wisatawan. Dimana mereka tidak hanya
membeli produk tetapi memberi nilai pada produk wisata tersebut.

2.1.1 Komponen Produk Paket Wisata

Produk paket wisata merupakan perpaduan antara jasa yang diberikan
dan dihasilkan pada setiap bagian dari produk yang mana orientasinya pada
kepuasan konsumen untuk mencapai kepuasan dari pilihan produk yang
diperulkan dan diinginkan-oleh konsumen tersebut.

Menurut Nuriata (2014:15) Paket wisata (package tour) ialah kesatuan
rencana perjalanan-yang disusun dan direncanakan oleh suatu biro perjalanan
dengan meberikan fasilitas dan akomodasi tertentu sebagai bentuk pelayanan
dan dijual dengan satu harga yang tunggal dan termasuk seluruh bagian yang
ada pada perjalanan tersebut. Bagian atau komponen dalam packagingdapat
menetukan mutu dari sebuah package tour, maka dari itu suatu paket wisata
ditetapkan dengan sebaik mungkin supaya dapat menarik wisatawan untuk
menggunakannya. Bagian yang terdapat pada paket wisata harus saling
melengkapi dan mendukung sebab suatu syarat yang mutlak untuk membuat
suatu paket perjalanan wisata. Menurut Nuriata (2014:36) komponen dalam

paket wisata, antara lain:



15

1. Subsistem Wisatawan
Faktor dominan yang mempengaruhi perencanaan suatu produk
paket wisata yaitu wisatwan itu sendiri. Pengetahuan dan pemahaman
mengenai profil dan prilaku wisatwan menjadi hal yang penting dalam
membantu pencarian produk wisata, profil tersebut antara lain:
a. Profil fisik
Profil fisik dapat lebih mudah diidentifikasi dengan melihat aspek
demografi, yang mana disebutkan oleh Nuriata (2014:36), antara lain
tempat asal dan lahir, pekerjaan, jenis kelamin, agama dan juga
kebangsaan.
b. Profil Non Fisik
Profil -ini bisa menjadi pertimbangan untuk menemukan selera
atau kesukaan serta pilihan dari wisatawan untuk menemukan dan
memilih suatu. produk paket wisata. Nuriata (2014:41) juga
menyebutkan bahwa secara umum psikologi sosial atau perilaku
psikologi , gambaran kejiwaan, konsistensi, tipologi pariwisata,
individu maupun group.
2. Subsistem Atraksi Wisata
Menurut Nuriata (2014:49) Atraksi wisata merupakan bagian dari
paket wisata yang mempunyai sifat tidak berwujud maupun berwujud
dan dapat menarik kelompok atau seseorang sehingga dapat

mengadakan suatu perjalan agar dapat mencapainya serta untuk
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memberikan kepusanan terhadap seseorang dari kegiatan yang
dilaksanakan pada tempat atraksi itu.

Secara umum menurut Nuriata (2014:54) terdapat tiga jenis atraksi
wisata, antara lain atraksi buatan, wisata alam dan buatan/alam atau
campuran, lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Atraksi wisata alam

Atraksi alam merupakan seluruh kondisi non fisik dan fisik
suatu kawasan alam yang memiliki berhubungan dengan
fenomena alam. Kualitas suatu atraksi wisata alam bisa
diidentifikasi melalui beberapa pertimbangan, antara lain:

1) Keeksotikan atau keunikan dari bentangan alamnya

2) Kontur tanah dari lokasi atraksi wisata alam

3) Tumbuhan atau vegetasi yang ada di lokasi/lahan atraksi
4) Warna yang di hasilan dari-bentangan alamnya

5) Suasana atau kondisi atraksi

Atraksi alam umumnya berbentuk penorana, pemandangan/
keindahan alam (Scenic Attraction/Nature Beauty/),cuaca/iklam,
atraksi air dan flora serta fauna.

b. Atraksi wisata budaya

Pada dasarnya wisata budaya berasal dari tiga kekuatan
budaya antara lain agama, kebiasaan/tradisi dan adat.

c. Atraksi wisata kombinasi alam dan budaya.
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Aktraksi gabungan ini mencakup aspek yang ada pada
atraksi wisata budaya dan wisaya alam.
3. Subsistem Fasilitas Wisata
Fasilitas sarana atau parasana dalam wisata merupakan aspek
pelengkap yang bersamaan dengan atraksi wisata. Adanya fasilitas
dalam wisata khususnya pada lokasi tujuan wisata tentunya akan
menambah atraksi yang memiliki daya tarik bagi wisatawan.
Adapun beberapa komponen fasilitas wisata menurut Nuriata
(2014:62), antara lain:
a. Fasilitas Restoran
Fasilitas seperti tempat makan atau restoran merupakan hal
yang-penting didalam penyusunan paket wisata sebab menjadi
keharusan dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum
wisatawan  sangat diperlukan dalam suatu perjalanan wisata.
Terdapat 2 fungsi restoan antara lain sebagaiatraksi wisata yang
menyediakan minuman dan makanan yang unik kemudian
sebagai pemenuhan kebutuhan makan dan minum wisatawan.
Beberapa hal yang harus di penuhi dalam penyusunan program
paket wisata, antara lain:
1) Bentuk restoran.
2) Jumlah meja dan kursi yang disediakan dan kapasitas
pengujung yang mampu ditampung

3) Menu, harga, kondisi dan sarana pada restoran.



4)
5)
6)
7)

8)
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Sarana pendukung

Akses dan lokasi restoran yang mudah dijangkau.
Pelayanan pramusaji restoran

Keunikan desain maupun makanan

Jam operasional buka maupun tutup

b. Fasilitas Transportasi

Salah satu komponen yang penting bagi penyusunan paket

wisata ialah transportasi, ada beberapa hal yang wajib diperhatia

dalam pemilihan fasilitas transportasi, antara lain:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Pemilihan jenis transporasi

Fasilitas bentuk transportasi dan kondisi seperti,
pelayanan, kapasitas tempat duduk pada kendaraan serta
kecepatan jelajah transportasi.

Biaya/harga yang harus-di keluarkan

Jadwal perjalanan dan lama tempuh ke lokasi wisata
Topografi dan lokasi wisata

Kemudahan akses untuk sampai pada atraksi wisata.
Topografi alam dan lokasi wisata yang dimulai dari titik
awal dan titik tujuan dan jalur menuju ke lokasi.
Persediaan.

Keunikan.

10) Seasonal.
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4. Subsistem Waktu
Subsutem waktu menurut Nuriata (2014:69) dibagi menjadi
eksternal dan internal. Dalam pertimbangan internal berubungan
dengan biaya, fasilitas dan tempat, kemudian untuk pertimbangan
eksternal berhubungan dengan kelelahan dan kebosanan bagi

wisatawan.

2.1.2 Langkah-langkah Operasional Perencanaan Produk Paket Wisata
Menurut Nuriata(2014:76) menjabarkan langkah dalamm elakukan

perencanaanprodukpaketwisata sebagai berikut:

a. Penetapan ruteperjalanan
b. Paket wisata sebagai satu sistem terdiri dari wisatawan,
atraksi wisata, paket wisata, waktu dan fasilitas

c. Objektif produk paket wisata terdiriatas:

1)  Pertimbanganatas riset produk, strategi perusahaan, riset
pasar dan kapasitas produk
2) Kondisi:
a. Fasilitas
b. Route-wilayah jelajah
3) Penyusunan harga
4) Distribusi produk
5 Brand

d. Ranah atraksi wisata-wisatawan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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2.2 Wisata Alam

MenurutPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2010
Pasal 1 menjelaskanWisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati gejala keunikandan keindahan alam di kawasan suaka margasatwa,
taman nasional, taman hutanraya, dan taman wisata alam, maksud dari wisata
alam sendiri ialah seluruh sumber daya yang dimilikinya berasal langsung dari
alam, kemudian wisata ini mempuntai banyak daya tarik dan potensi yang sangat
tinggi bagi wisatawan yang ingin berkunjung kepada lokasi wisata alam.
2.3 Paket WisataTrekking

Wisata trekkingmenurut Yoeti dalamPadmi et al ( 2015:12) merupakan
aktivitas perjalanan yang dilaksanakan pada suatu daerah baik itu di pedesaan,
hutan dan daerah pergunungan serta lainnya dengan tuujuan untuk menikmati
potensi yang dimiliki daerah tersebut. Trekkingmenurutpaseban.co.id dalam

situsnya https://paseban.co.id/wisata-minat-khusus/trekking/ ialah“aksi perjalanan

panjang yang dilakukan dengan cara berjalan kaki dari satu tempat ke tempat
lainnya seperti untuk expedisi dan lainnya, wisata trekking termasuk kategori
wisata minat khusus sesuai penjelsan dari Hacioglu dan Avcikurt (2011) wisata
minat khusus dapat didefinisikan sebagai bentuk khusus pariwisata yang berfokus
pada satu topik dan mengadakan tur pribadi termasuk kelompok yang ditunjuk
olehorang-orang yang ingin mengembangkan minat. Wisata minat Kkhusus
meliputikegiatan seperti wisata perahu, cruise, wisata kereta, trekking, hiking,

golf, tenis,memancing, arung jeram, dan mengamati burung.


https://paseban.co.id/wisata-minat-khusus/trekking/
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Aktvitas perjalanan trekking ini umumnya dilakukan pada pedalamandisuatu
daerah terlebih pada lokasi yang belum terjamah oleh orang perkotaan, aktivitas
ini banyaknya dilakukan pada rute yang memiliki sarana dan prasaranan yang
minim bahkan terkadang tidak ada sama sekali. Untuk perkiraan waktu perjalanan
khususnya pada wisata trekking ini sangat sulit untuk diketahui, melihat kondisi
cuaca dan fisik dari wisatawan bisa sehari, seminggu bahkan hingga berbulan-
bulan. Wisata trekking ini digolongkan pada wisata dengan minat yang khusus,
dikarenakan tidak semua orang ingin melakukan perjalanan wisata trekking .
aktivitas trekking ini memiliki tujuan untuk menurunkan mass tourism yang
terjadi di suatu daerah wisata.

Lubuk Minturun yang termasuk bagian dari Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang memiliki banyak daya tarik wisata menarik dan sudah lama dikenal
sebagai tempat pemandian alam. Akses ke lokasi wisata lubuk minturun ini sangat
baik, dapat dilalui segela jenis kendaraan tetapi minim transportasi umum untuk
berkunjung kesini harus dengan kendaraan pribadi, air terjun lubuk minturun
berada di pedalaman hutan jalan untuk menuju lokasi tentunya cukup menantang
diharapkan berhati-hati sebab banyak bebatuan tajam disekitarnya. Tempat wisata
ini haruslah dikelola dengan baik dan perlu adanya penambahan kegiatan wisata
pemandian air terjun supaya bisa berkembang dengan baik, seperti membuat paket
wisata seperti trekking agar dapat memudahkan wisatawan waktu akan melakukan
perjalanan trekking pada lokasi Lubuk Minturun. Umumnya paket wisata
dikategorikan menjadi tiga jenis, antara lain short, medium, dan long.

Kategorisasi tersebut dilakukan berdasarkan lamanya waktu yang di perlukan
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dalam satu kali aktivitas perjalanan trekking . maka semakin lama waktu
perjalanan trekking maka semakin banyak pula lokasi-lokasi wisata yang dapat
didatangi.
2.4. Ekonomi Masyarakat
2.4.1 Pengertian Ekonomi Masyarakat
Ekonomi berasal dari bahasa Yunani ialah kata Oiku da Nomos atau
Oikos ataupun yang mana maksudnya aturan dalam rumah tangga. Penafsiran
kata ekonomi merupakan seluruh hal yang berhubungan dengan kehidupan
dalam rumah tangga tertentu saja yang diartikan serta menimpa
perkembangannya kata rumah tangga bukan cuma mengarah pada suatu
keluarga di dalamnya ada suami, istri
serta kanak-kanak, namun yang diartikan rumah tangga yang lebih luas
lalah rumah tangga bangsa, Negeri, serta dunia. Kemudian sebagai ilmu
ekonomi merupakan ilmu untuk menerangkan cara menciptakan, membagi,
mengedarkan dan mengenakan jasa atau benda didalam masyarakat dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan
sebaik-baiknya. Kegiatan ekonomi pada masyarakat ialah bagaimana
mengontrol urusan mengenai harta kekayaan baik yang menyangkut
kepemilikan, distribusi maupun pengembangannya.
Ada pula penafsiran lain dari ekonomi, ialah Ekonomi merupakan ilmu
yang menekuni bagaimana kita memilah untukmeletakkan sumber daya yang
kita miliki seperti tenaga kerja, modal, tanah kepada proses produksi suatu

benda atau pelayanan jasa. Menurut Rosyidi, ekonomi merupakan ilmu
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pengetahuan yang berupaya untuk membagikan pemahaman serta penafsiran
menimpa indikasi masyarakat yang terjalin sebab perbuatan manusia dalam
usahanya buat pemenuhan kebutuhannya maupun guna menggapai
kemakmurannya.

Ekonomi secara universal dapat dikatakan suatu kajian mengenai
pengelolaan sumber energi material seperti orang, masyarakat serta Negeri
buat tingkatkan kesejahteraan hidup manusia. Perihal ini disebabkan ekonomi
lalah suatu ilmu tentang sikap serta aksi manusia buat penuhi kebutuhan
hidupnya yang bermacam- macam serta tumbuh dengan sumber energi yang
terdapat lewat aktivitas penciptaan, ‘mengkonsumsi maupun distribusi.
Sebaliknya masyarakat merupakan sekelompok orang yang silih berhubungan
satu dengan lainnya. Sebaliknya perekonomian dalam masyarakat merupakan
sistem perekonomianyang berdasarkan pada kekuatan dari ekonomi
masyarakat, yang manamasyarakat itu sendiri jadi bagian dari aktivitas
ekonomi ataupun suatu bentuk usaha yang dicoba masyarakat dengan cara
atau teknikmengatur sumber daya ekonomi yang ada. Perekonomian pada
masyarakat ialah seluruh wujud aktivitas ekonomi serta upaya masyarakat
buat penuhi kebutuhan dan keperluan dasarnya serta usahamasyarakat dalam
mensejahterakan hidupnya.

Pada tahap pengembangan nya masyarakat dapat secara mandiri
melakukan pengembangan disektor ekonomi dengan menjadikankondisi
supaya kemampuan masyarakat dapat berkembang Menguatkan kemampuan

ekonomi yang telah terdapat di lokasi wisata. Serta merupakan tindakan
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melindungi serta menghindari persaingan tidak sehat dan menghindari pada
eksploitasi kalangan ekonomi kokoh terhadap kalangan ekonomi lemah.
Sebab dalam pengembangan ekonomi tidak cuma terus tingkatkan
perekonomian saja tetapi wajib melindungi sebagian aspek sehingga nantinya
ekonomi hendak tumbuh dengan baik serta tidak hadapi halangan.

2.4.2 Pariwisata Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Pariwisat merupakan sektor yang dapat ditingkatkan dan juga
meningkatkan sektor ekonomi masyarakat sekitar khususnya sekitar lokasi
wisata. Hal tersebut dapat terbubung dikarenakan adanya dampak positif yang
diakibatkan dari kegiatan pariwisatan lokal yang mana dapat meninngkatkan
pemasukan bagi masyarakat sekitar lokasi, maka dengan itu sektor ekonomi
masyarakat sekitar-ikut meningkat pula.

Pengembangan sektor pariwisata yang telah dilakukan oleh masyarakat
maupun pemeirntah secara tidak langsung dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar. Maksuenya ialah meningkatnya pertimbuhan aktivitas
ekonomi masyarakat yang apat memunculkan jasa dan benda yang dibuat
terus berkembang dan secara perlahan kemakmiran masyarakat akan
bertambah. Kemudian jika perlengkapan sarana dan prasarana pada lokasi
wisata juga dilengkapi maka semua kebutuhan wisatawan bisadipenuhi dan
juga masyarakat bisa memperbaiki kondisi ekonomi dan hidup mereka
dengan cara melakukan usaha disekitar lokasi wisata itu, dikarenakan daerah

yang menjadi tempat wisata tentunya ramai akan kunjungan dan tingkat
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konsumsi wisatawan pun cukup tinggi maka dari tu bukan hanya
kesejahteraan yang terjamin tetapi perekonomian merekapun terjamin.
Pariwisata dapat memberikan manfaat khususnya penguatan ekonomi
lokal yang menurut Sinclair (1998) dalam Rahayu (2015), seperti
penampabah lapangan pekerjaan, pemasukan tambahan masyarakay sekitar
dan devisa negara. Bidang usaha pariwisata seperti restoran, transpotrasi,
akomodasi dan lain sebagainya dan dapat memberikan dorongan dan
kontribusi dalam penembangan perekonomian lokal, regional serta nasional.
Maka dari itu terdapat peran beberapa pihak yang harus ikut serta pada
kegiatan kepariwisataan di daerah
Pariwisata yang terjalin dalam sesuatu wilayah tentu hendak bawa
pengaruh spesialnya dalam bidang ekonomi, besar kecilnya pengaruh yang
terjalin berbeda tiap wilayah. Hendak namun berapapun kecilnya pengaruh
yang terjalin tentu hendak mengganti tingkatan perekonomian, serta perihal
ini bisa pengaruhi sebagian perihal dalam perekonomian masyarakat, antara
lain:
a) Mendapatkan mata uang asing (devisa)
Ikata antara pembayaran yang wajin kepada negara lain dan uang
yang di dapatkan dari negara lain disebut devisa. Banyak negara
beursaha untuk mencapai neraca pembayaran yang baik atau
positif, dikarenakan banyak negara yang sedang mengalami

kesulitan untuk melakukan hal tersebut sehingga mendatangkan
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turis dengan daya tarik iwsata merupakan salah satu jalan untuk
mencapai neraca yang positif.

Pendapatan

Sebagai cara dalam memenuhi semua kebutuhan tentu setiap orang
akan bersedia melakukan pada saja, baik bagi orang yamh mampu
maupun tidak, terlebih pada sektor pariwisata yang umumnya tidak
dapat memenuhi aktivitas pariwisatanya secara sendiri. Maka dari
itu mereka melakukan pembelian terhadap jasa atau produk wisata
dan juga untuk lokasi tujuan tentu mengharapkan dapat
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat setempat.

Lapangan pekerjaan

Dari aktivitas pariwisata banyak dampak positif yang dapat
ditermia salah satunya ialah terbukannnya lapangan pekrnaan,
untuk mengurangi angka pengangguran dan menolong orang dari
kondisinya yang kurang mampu, maka dengan adanya sektor
pariwisata disuatu daerah maka akan menyebabkan kedatangan
banyak pengunjung dan masyarakat sekitar memiliki kesempatan
untuk menawarkan barang dagangan atau kerajinan serta barang
dan jasa yang dapat dibeli kemudian juuga dapat memunculkan
bentuk usaha baru dengan penyerapan tenaga kerja lokal yang
tinggi.

Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri
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Surplus dari pemasukan penukaran valuta asing yang dicoba turis
hendak menimbulkan neraca perdagangan jadi terus menjadi sehat,
perihal ini mendoroang sesuatu Negeri buat mengimpor benda
bermacam- macam, pelayanan serta modal buat tingkatkan taraf
hidup serta kesejahteraan masyarakatnya.
e) Pengembangan usaha kecil

Banyak bisnis pariwisata berskala kecil, yang dipunyai oleh
keluarga. Usaha ini umumnya berupa toko cinderamata, rumah
makan kecil. Pengembangan destinasi wisata yang dicoba bisa
pengaruhi pertumbuhan mata rantai ke zona ekonomi lain serta
usaha tersebut. Turis yang membeli beberapa barang cinderamata
serta makan didaerah wisata, hingga pariwisata sanggup
menghasilkan mata rantai yang dibutuhkan supaya dapat menolong
perekonomian suatu kawasan destinasi wisata.

Agar pengembangan sektor pariwisata berkembang dan berjalan dengan
baik serta dikelola secara optimal maka menurut Sunaryo (2013:218) dalam
Rahayu (2015)harus dilakukan fasilitas keterelibatan masyarakat dan
kominitas lokal khususnya pada proses pengembangannya serta dapat
memaksimalkan nilai dan manfaat ekonomi dan sosial dari kegiatan
wisatawan untuk pemerintah secara umum dan masyarakat setempat secara
Khusus. Selain pihak industri pariwisata dan pemeirntah, peran dan
kedudukan dari masyarakat lokal juga penting dalam pemngembangan

kepariwisataan di daerah, maka dari itu diharuskan dalam setiap



28

pengembangan lokasi wisata masyarakat secara langsung harus
diikutsertakan.
2.5 Potensi Wisata Trekking di Kawasan Air Terjun Lubuk Minturun
Potensi yang dimiliki Kawasan Air Terjun Lubuk Minturun memiliki
potensi berupa keadaan alam yang menjadi daya tarik, rute atau jalur

trekkingdan menjadi daya tarik untuk melakukan wisata trekking.

Gambar 2.1 Pemandangan Air Terjun di Lubuk Minturunsumber :
www.google.com
Sejuknya udara di sekitar kawasan air terjun, keadaan tempat yang masih
alami dengan berbagai jenis pohon, pemandangan jernihnya air danberwarna
kehijauan,pemadian air terjun ini diapit oleh tebing batu yang menjulang tinggi.
Selanjutnya pada atas tebing itu penuh dengan tumbuhan rambat serta di penuhi
dengan rindangnya pepohonan yang akan menambah kesan asri dan menjadikan
lokasi ini tetap memiliki daya tarik yang kuat bagi wisatawan.
Dalam pengembangan potensi wisata trekking di kawasan Air terjun lubuk
minturun, peran dan keikutsertaanmasyarakat juga wisatawan sangat diperlukan
untuk mencapai kawasan eisata tersebut menadi sebuah lokasi wisata yang

terkenal menjadi objek wisata domestik hingga internasional/mancanegara.
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Keikutsertaan masyarakat memiliki maksud bahwa masyarakat harus ikut terlibat
dalam pembangunan potensi kawasan, pembangunan diri sendiri serta ikut
memelihara lingkungan. Seluruh peran dan keikutsertaan tersebut dilakukan agar
dapat terwujud rencana pengembangan potensi wisata trekking dengan optimal,
mengetahui karakter daerah, memperhatikan keadaan alam, dan peran serta
masyarakat lokal terhadap wisata trekking yang akan dikembangkan.
2.6 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu dan pernyataan pengambil
kebijakan (policy maker) yang dianggap berkaitan dengan penelitian saat ini,
diantaranya:

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

No Penel\;ﬂé;l’lahun/ Variabel Ple\:/lrg[l?tC:Zn Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian
diketahui bahwa
persebaran objek wisata
ialah 4 objek wisata air
terjun yang mempunyai

Restu Ade perbedaan atau

Yantiet.al, 2022 : keragaman persebaran

“Persebaran Air . lebih dominan

Terjun Dan \(/)vibs'l:ti; deskriptif | pada Banjar Puncak

1 Karakteristik perekdnom dengan Manik yang mana ada 3
Jalur Trekking ian analisis objek wisata air terjun
Dalam keruangan | yang mempunyau
masyarakat

Pengembangan keragaman persebaran

Ekowisata Di yang tergolong rapat.

Desa Wanagiri” Saran yang dapat
diberikan ialah untuk
melakukan perbaikan
dan pemeliharaan jalur
jalur khususnya bagi
Banjar Puncak Manik.




Eka
Laraswati&Gede
Anom Sastrawan

Pemengaman wisata
trekking di Subak
Juwuk Manis meliputi
beberapa aspek yang
pertama yaitu branding,
jalur, eraturan, busana
maknana dan minuman
souvernir dan
perlengkapan, hal
tersebut disesuaikan
dengan kondisi lokasi
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(2021) wisata yang memiliki

UpayaPengemba Objek keindahan alam sebagai

ngan Subak wisata, . daya tarik utama bagi

. analisis data : :
Juwuk Manis perekonom kualitati pengujung/wisatawan
i X ualitatif

Sebagai Wisata ian pengemasan tersebut.

Trekking masyarakat Pengaruh yang

DiKawasan dirasakan oleh

Wisata Ubud, penduduk setempat

Kabupaten ialah dampak ekonomi

Gianyar dikarenakan para
pelaku usaha
seluruhnya merupakan
masyarakat
sekitarkemudian
dampak positif dapat
mengurangi angka
pengangguran bagi
masyarakat lokal
Potensi yang dimiliki
oleh lokasi wisata
Hutan di Kawasan
Hutan TWA Danau

| Ketut Budayasa Buyan Berupa pohon-

(2016) pohonan, satwa liar,

Pengembangan Objek tumbuhan dan rute atau

Wisata Trekking wisata, analisis jalur trekking dari

Di Kawasan perekonom | deskriptif | Buyan | menuju Buyan

Danau Buyan, ian kualitatif | 1. Dengan sumber daya

Desa Pancasari, masyarakat kawasan tersebut Hutan

Kabupaten
Buleleng

TWA sangat sesuai
dilakukan
pengembangan menjadi
objek wisata trekking,
dikarenakan bisa
memberikan manfaat
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dan kesempatan kepada
pengunjung dan para
pecinta alam untuk
dapat menikmati
indahnya pemandangan
alam hutan dengan
nuansa spritual yang
tinggi.

Desa Tenganan
memiliki banyak
potensi yang dapat
dimanfaatkan sebagai

Ni Nyoman jalur trekking, dengan
Padmi karakteristik
Triyantiet.al pemandangan alam
(2015) yang asri dan indah,
Perencanaan Objek analisis | dan juga kain gringsing
Paket Wisata wisata, deskriptif | yang merupakan

4 | Tracking Desa perekonom | kualitatif | kerajinan masyarakat
Tenganan ian dan analisis | setempat, selain itu
Kecamatan masyarakat | kuantitatif. | potensi yang masih
Manggis belum dikenal oleh
Kabupaten wisatawan dimana
Karangasem - terdapat jalur tracking
Bali desa tenganan yanag

mana bisa membuat
hati wisatawan sejuk
secara jasmani dan
rohani.

2.7 Kerangka Konseptual

Pariwisata hendak tumbuh bila dikelola oleh pemerintah wilayah serta
masyarakat dekat, kedudukan pemerintah wilayah yang diwakili oleh lembaga
wilayah Dinas Kebudayaan Serta Pariwisata memfasilitasi dengan kebijakan,
pembangunan sarana serta kegiatan- kegiatan buat membangun suatu objek
wisata. Sebaliknya kedudukan masyarakat dekat disini dalam kenaikan kedudukan
serta partisipasi masyarakat dalam pembangunan  kepariwisataan.Dari

pengembangan pariwisata terciptalah lapangan kerja dan usaha baru untuk
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masyarakat dekat, dengan terciptanya kesempatan usaha yang bisa dicoba
sehingga berakibat kenaikan perekonomian masyarakat.Berdasarkan penjelasan di

atas, maka skema kerangka konsep sebagai berikut.

~

/ Pengembangan Produk Paket Wisata

1. Atraksi
2. Amenitas/Fasilitas
3. Aksesibilitas
Menurut Middleton (2001:124) dalam
Martina (2013)

\ /
Vi

/ Penyusunan Produk Paket Wisata

1. Rute Perjalanan
2. Waktu dan Fasilitas
3. Harga
4. Distribusi Produk
5. Brand
Menurut Nuriata (2014 : 76)
%

N

Wisata Trekking

Wisata minat khusus
Wisata alam

Nz

Peningkatan perekonomian bagi
masyarakat dan pemandu lokal di
Lubuk Minturun

.

Gambar 2.2 Skema Kerangka Konsep penelitian



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian Kualitatif dengan metode tindakan.tipe
penelitiankualitatif, ialahjenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
lewat prosedurstatistik atau bentuk hitungan yang lain. Peneliti memilih memakai
metodekualitatif sebab peneliti ingin menjadi partisipatoris dalam perjalanan
penelitiandan metode kualitatif ini sesuai untuk mengkaji rumusan permasalahan
penelitianini.

Dengan demikian dituntut keterlibatan peneliti secara aktifdalam
pengumpulan data dan informasi penelitian. Perihal tersebut dimaksudkanbuat
mengetahui peristiwa-peristiwa yang menjadi obyekpenelitian berlangsung
sehingga menemukan data dan informasi langsung terkini mengenai
Pengembangan  Produk = Pariwisata — DalamMeningkatkan  Perekonomian
Masyarakat.

3.2. Fokus Penelitian

Untuk memudahkan peneliti, dalam penelitian ini berfokus tentang
bagaimana Pengembangan Produk Pariwisata Trekking Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat sekitar di lubuk minturun provinsi Sumatera Barat dari
objek wisata yakni air terjun.Untuk pemilihan penelitian objek wisata merupakan
sebab pengelolaandari objek wisata tersebut langsung dicoba oleh masyarakat
sekitar sehinggadapat dilihat bagaimana kemampuan pengembangan dari objek

wisata tersebut terhadapperekonomian masyarakatnya.
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3.3. Perancangan Penelitian

Proses dan tahap pada penelitian ini dilakukan dengan logis dan sistematis,
sebab pada tahap ini adalah tahap dimana prosedur penelitian akan ditetapkan.
Tujuan dari perencangan penelitian ini adalah untuk bisa memberikan hasil
penelitian yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan
jalankeluar atau solusi dari hambatan atau masalah dalam perancangan
pengembangan paket wisata trekking di Lubuk Minturun. Penetapan rancangan
penelitian ini dimulai dengan tahap wawacara, yang bertujuan mengoleksi
infrmasi yang bervariasi serta berkaitan dengan wisata pemadian air terjun di
Lubuk Minturun. Lenkah selanjutnya ialah dengan melakukan observasi pada
lokasi penelitian yaitu dengan mengamati dan melihat langsung lokasi wisata
pemandian air terjun diLubuk Minturun yang menjadi objek penelitian. Tahap
ketiga melakukan analisa terhadap target pasar dengan peluang tertinggi dan
memiliki potensi yang besar untuk berkunjung ke lokasi wisata pemandian air
terjun di Lubuk Minturun kemudian menentukan produk paket wisata
trekkingyang cocok dan sesuai dari hasil obesrvasi, dokumentasi dan juga
wawancara.
3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.Peneliti
hendak mendatangi tempat penelitian guna pengumpulan data dan informasi
melaluiwawancara, observasi dan dokumentasi yang hendak dilakukan.Lokasi
penelitianini merupakan Lubuk Minturun, Kec. Koto Tangah, Kota Padang,

Sumatera Barat.Alasanyang mendesak peneliti melaksanakan penelitian ini ialah
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pengembangantempat wisata Lubuk Minturunyang terus dilakukan dengan
dukungan seperti sarana dan prasarana yang ada, apakah berdampak
berakibatterhadapkesejahteraan ekonomimasayarakat sekitar tempat wisata.Yang
dilakukan 2 bulan pada bulan Juni sampai Juli 2022.
3.5. Data dan Sumber Data
Sebagai pendukung kelengkapan melakukan penelitian, maka harus
menjelaskan mengenai informasi, data yang di dapatkan serta sumber datanya.
Data utama penelitian ini ialah data primer, merupakan data yang didapatkan
secara langsung melalui observasi, dokumentasi serta wawancara dengan
informan. Kemudian di dukung dengan data sekunder yang berasal dari BPS dan
berhubungan dengan dampak dari pengembangan objek wisata Lubuk Minturun
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat. Adapun data yang diambil dalam
penelitian ini meliputi:
1. Informasi dari pengelola Lubuk Minturun mengenai gambaran umum
wisata di Lubuk Minturun.
2. Informasi dari pedagang di sekitar wisata Lubuk Minturun.
3. Informasi dari tukang parkir di lokasi Lubuk Minturun.
4. Informasi dari masyarakat sekitar lubuk minturun.
3.6.Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara dalam pengumpulan data ialah instrument yang
digunakan dalam pengumpulkan data penelitian yang akurat, relevan dan

dapat dipercaya, adapaun teknik pengumpan data penelitian ini, antara lain:
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1. Observasi Menurut penjelasan Burhan Bungin (2010:15) observasi
merupakan tindakan melakukan pengamatan langsung terhadap
suatu objek yang akan di teliti dengan menggunakan panca indra.
Pada penelitian ini obrservasi dilakukan dengan melihat,
mencermati dan mengamati peristiwa yang berhubungan dengan
kebudayaan, kegiatan pariwisata dan yang berhubungan dengan
kepariwisataan. Dalam melakukan pengamatan tentu peneliti akan
mendatangiDinas Pariwisata dan Kebudayaan permasalahan
relevan dengan tujuan penelitian.

2. Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab yang dilakukan oleh
2 orang yaitu peneliti sebagai pewawancara kepada terwawancara
yaitu informan penelitian yang menjawab pertanyaan yang
diberikan (Meleong, 2010:186). Pertanyaan dalam wawancara
dapat berupa . teori yang berlaku atau hasil observasi pada tahap
awal penelitian, maka pertanyaan yang diajukan harus sesuai dan
relevan dengan tujuan penelitian

3. Metode Dokumentasi
Metode ini merupaka cara untuk mendapatkan informasi yang
berasal dari laporan, dokumen maupun arsip serta penelitian
terdahulu termasuk juga catatan-catatan hingga foto aktivitas atau
kegiatan yang berhubungan dengan masalah penelitian, seperti
data sejarah objek wisata, denah lokasi penelitian, dan data jumlah

pengunjung.
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3.7. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian kualitatif menurut sugiyono( 2015: 305) merupakan
peneliti itu sendiri. Perihal ini berarti seseorang peneliti jadi alat untuk merekam
informasi sepanjang berlangsungnya penelitian. Peneliti langsung terjun ke
lapangan guna mencari dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan pada
penelitian.Jika fokus penelitian jadi jelas hingga kemungkinan bakal
dikembangkan Instrumen yang digunakan pada penelitian,serta diharapkan bisa
memenuhi informasi.Instrumen yang digunakan merupakan pedoman dalam
melaksanakan observasi serta wawancara.
Adapun instrumen dalam penelitian ini falah :
1. Peneliti  sendiri yang berperan sebagai alat utama dalam
penelitian.
2. Instrumen lain nya berupa pedoman wawancara, alat perekam
wawancara dan alat pengambilan gambar/foto.
3.8.Teknik Pengolahan Data
Setelah melakukan pengumpulan informasi dan data penelitian
selanjutnya, pada tahap pengolahan data akan dilakukan melalui tiga tahap, antara
lain display (pemaparan data), reduction (pembahasan) dan conclusion
(kesimpulan). Adapun penjabarannya merupakan sebagai berikut:
1. Pemaparan Data (Display)
Pemaparan data merupakan merupakan tahapan pemilihan data,
fokus data dan penyederhanaan data, yang mana seluruh data termasuk

informasi kasar yang muncul pada tahap penulisan catatan sewaktu
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melakukan penelitian di lokasi. Pada tahap ini peneliti melakukan
pemilihan data yang sesuai dengan fokus dan kriteria penelitian
kemudian memuat data yang tidak sesuai atau tidak dibutuhkan.

2. Pembahasan (reduction)

Seletah tahap pemilihan data selesai, makaselanjutnya dilakukan
penyajian data dalam bentuk grafik, matrik, jaringan, bagan dan lain
sebagainya. Semua data itu dirancang agar informasi yang didapatkan
tersusun dengan rapi dan dapat mundah dimengerti.

3. Penarikan Kesimpulan (conlusion)

Tahap selanjutnya ialah verifikasi dan penarikan kesimpulan, dari
kedua tahap yan telah dilakukan sebelumnya maka selanjutnya dari
pemilahan data dan pembahasan masing-masing data yang ditemui
kemudian dibuatlan kesimulan-kesimpulan yang seifathya umum,
selanjutnya ditariklah kepada bagian yang lebih rinci atau khusus, maka
kesimpulan akhir diharapkan dapat menjawab pertanyaan dan tujuan
penelitian.

3.9.Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan metode deduktif,
yaitu metode dengan melakukan penarikan kesimpulan dari kondisi yang bsesifat
umum kepada kondisi dengan sifat yang khusus, untuk mencapai penalaran yang
lebih khusus, kecil serta logis. Pada bagian ini akan di jelaskan dan di alisis
sampai mencapai hasil yang dapat merumuskan kebenaran yang dipakai sebagai

pertanyaan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian.
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Kemudian informasi dan data yang didapatkan melalui hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi dari lokasi objek wisata Lubuk Minturun dipilih
tersebut dahulu kemudian dilakukan analisis dan disesuaikan serta dipahami
dengan teori yang digunakan. Terakhir dari pemaparan teori yang dilakukan maka
akan ditarik kesimpulan dari sumber daya yang telah dikumpulkan menjadi lebi
sempit.

3.10. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan supaya data yang diperoleh ilmiah sertabisa
dipertanggungjawabkan.Teknik pengujian keabsahan data pada penelitian ini ialah
menggunakan triangulasi. Menurut Moleong (2014:330) triangulasi merupakan
metode pengecekan keabsahan data yang memenfaatkan suatu yang lain diluar
data itu. Triangulasi digunakan buat mengenali keabsahan informasi dari sumber
data penelitian.

Menurut Sugiyono (2014:125) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
dimaksudselaku  pengecekan data dari  bermacam sumber dengan
bermacamcarasertabermacam waktu. Dalam penelitian ini, peneliti memakai 3
macam triangulasi yaitu:

3. Triangulasi Sumber dilaksakan untuk menguji kredibilitas suatu data
yang didapatkan dengan melihat dan menelaah data yang sama dari
sumber yang sama. Dalam melakukan triangulasi sumber ini peneliti
melakukan wawancara untuk memperoleh data dari infroman yang
kapabel dan memiliki pengetahuan mengenai kondisi wisata dan

startegi pengembangan wisata, data mengenai kondisi mayarakat dan
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pelaku usaha yang ada diwilayah obsjek wisata untuk mendukung data

penelitian.

. Triangulasi teknik ini dilaksanakan untuk melakukan pengecekan data

terhadap sumber daya yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda, sebagai contoh suatu data yang didapatkan dengan cara
wawancara selanjutnya di cek kembali dengan dokumentasi maupun

observasi.

. Tiangulasi waktu, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi

kredibilitas suatu data, sebafai contoh melakukan wawancara di waktu
pagi saat informan masih fresdan belum adanya permasahsalan yang

terjadi tentunya dapat memberikan data dengan krdibel dan valid.

3.11. Teknik Penentuan Informan Penelitian

Teknik penetapan infroman penelitian dilakukan secara pouposive atau

penetuan informan beradasarkan keterkaitannya engan objek penelitian baik

pengetahuan dan hubungannya sehingga bisa memberikan data yang sesuai

dengan penelitian mengenai Pengembangan Produk Paket Wisata Trekking Untuk

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Lubuk Minturun. Adapun tabel

informan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel.3.1 Daftar Informan

No

Nama Jabatan

Inisial Keterangan
L Pemandu lokal
Agus AG 1 orang
2. Staf
Sukardi SK Kelurahan 1 orang

Lubuk
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Minturun
Tokoh

Anwar AR Masyarakat 1 orang
Fatmawati FT Pengunjung 1 orang
Taufik Hidayat TH Pengunjung 1 orang
Jamaludin JL Pengunjung 1 orang

Masyarakat/ Pedagang
Nurhasanah NH kaki lima 1 orang

. Masyarakat/ Pedagang
Rini RN kaki lima 1 orang

Total Informan

8 orang




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh merupakan salah satu
keluarah yang ada di Kecamatan Koto Tangah. Keluarah Lubuk Minturun
masuk pada daerah administrasi Kota padang pada tahun 1980, yang mana
sebelumnya Lubuk Minturun merupakan salah satu daerah di Kabupaten
Padang Pariaman. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan terjadinya perluasan
daei daerah Kota Padang. Kelurahan ini Sebelum tahun 2000 hanya terdiri
dari Sungai Lareh-dan Lubuk Minturun . hingga pemeirntah provinsi melalui
Perda Nomor 6 Tahun 2000 menetapkan kedua kelurahan tersebut menjadi
Kelurahan Lubuk Minturun.Sungai Lareh. Setelah masuknya kelurahan
Lubuk Minturun pada tahun 2000 banyak terjadi pembangunan khususnya
perumahan saat itu.

Masuknya Kelurahan Lubuk Minturun menjadikan  wilayah
Administrasi Koa Padang Menjadi luas dan jga potensial khususnya sumber
daya alamnya untuk dapar dikembangkan oleh pemerintah, khususnya daerah
Lubuk Minturun yang memiliki objek wisata pemandian yang sangat
potensial dan memiliki beberapa lokasi objek dan lokasi wisata yang bagus

untuk didatangi.

41
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Lokasi Pemandian Sungai Lubuk Minturun ini sidah di ketahui dan
digunakan oleh masyarakat sejak tahun 1883, yang mana merupakan tempat
pemandian bagi noni-noni belanda. Kemudian ada juga Nurzikrillah atau
orang menyebutkan “Makkah Mini” yang dibuat pada tahun 2000, tempat
tersebut dijadikan sebagai lokasi manasi haji pada setiap tahunnya. Maka
dengan adanya lokasi wisata Lubuk Minturun, akan memberikan dampak
yang positif bagi perekonomian masyarakat sekitar lokasi objek wisata yang
sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetapi sekarang mulai memiliki
pendapatan tambahan.
4.1.2Luas dan Batas Wilayah

Kelurahan “Lubuk  Minturun  terletak  diKecamatan  Koto
TangahkotaPadang dengan jarak kira-kira 16 km dari pusat kota. Secara
geografis Kelurahan Lubuk Minturun terletak pada 00 43” 44” LS - 00 52”
29”7 LS dan 1000 11” 22” BT — 1000 30” 37”BT.Kelurahan Lubuk Minturun

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang memilikibatas wilayah sebagai berikut

Sebelah barat  : Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto dan Kelurahan
Aia Pacah

Sebelah Timur : Kabupaten Solok

Sebelah Selatan : Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Pauh

Sebelah Utara  : Padang Pariaman dan Kabupaten Solok, Kelurahan
bandagadang

( Sumber: Kantor Kelurahan Lubuk Minturun, 2022)
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Tabel 4.1 Kondisi Geografis Kelurahan Lubuk Minturun

No Kondisi Geografis Keterangan
1 | Ketinggian Tanah dari Permukaan Laut 22 Meter

2 | Tofografis Daratan Tinggi
3 | Suhu Udara Rata — Rata 33°C

4.1.3 Profil Pemandian Air Terjun

Lokasi wisata pemandian air terjun terletak di Kelurahan Lubuk
Minturun Sungai Lareh Kecamatan Koto Tangahyang berjarak kurang lebih
15 Kkilometer dari Kota Padang. Obyek Wisata pemandian air terjun
merupakan tempat wisata yang ramai dengan wisatawan pada hari biasa
maupun hari liburan. Tempat ini sangat terasa sejuk sebab kerindangan
lingkungannya yang memanglah masih terpelihara lebat indah dan bisa
memberikan sensasi yang berbeda.Salah satu sisinya dibatasi bilik tanah yang
menopang jalur beraspal mengarah ke tempat pemandian ini. Sehingga perlu
perjalanan panjang dengan berjalan kaki dari satu tempat ke tempat
lain(trekking), melalui aktivitas trekking tersebut dapat dililihat keelokan

tempat wisata ini telah dapat dinikmati dari atas tebing.
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Gambar 4.1 Lokasi Pemandian Air Terjun Lubuk Minturun

( Sumber : Dokumentasi Penulis )

Wisata pemandian air terjun Lubuk Minturun merupakan objek wisata
yang harus didatangi karena pesona keindahan alam nya tidak ada duanya.
Masyarakat sekitar lokasi wisata juga sangat ramah tamah terhadap
wisatawan lokal ataupun wisatawan asing. Pemandian air terjun lubuk
minturun berlokasi jauh dari pemukiman masyarakat sehingga tidak ada
transportasi khusus untuk menuju ke sana, pengunjung bisa datang dengan
kendaraan pribadi ke tempat parkiran dan dilanjutkan dengan berjalan kaki,
namun lokasi sudah ramai dikunjungi khusus nya pada hari libur. Untuk
memasuki ke lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun, wisatawan wajib
membayar biaya masuk sebesar Rp. 5.000,- dan telah termasuk biaya parkir.

Wisata pemandian air terjun di kelurahan Lubuk Minturun dapat
dikatakan bahwa wisata alam yang baik jika memiliki beberapa pelayanan
dan fasilitas antara lain:

- lokasi Parkir kendaraan

- Mesjid
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- Kamar mandi / MCK
- Penginapan
- dan sebagainya

Gambar 4.2 Jalur Trekking Menuju Tempat Pemandian Air Terjun

( Sumber : Dokumentasi Penulis )

Tempat wisata ini haruslah dikelola dengan baik dan mengembangkan
paket wisata Trekking ke hutan dilokasi pemandian air terjun yang perlu
adanya penambahan kegiatan wisata. Banyak Biro Perjalanan Wisata (BPW)
yang membuat paket wisata Trekking ke hutan dilokasi pemandian air terjun
Lubuk Minturun hanya mengemas paket wisata trekking seperti Full Day
Tour, Half Day Tour dan sejenisnya, hanya mempertimbangkan durasi
menikmati objek wisata sedangkan wisatawan tidak mengetahui bahwa ada
banyak potensi alam lainnya yang bisa dinikmati sekitar lokasi pemandian air
terjun, untuk itu, perlu pengembangan paket wisata trekking di lokasi

pemandian air terjun dan nantinya tempat ini dapat menjadi salah satu daerah
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tujuan wisata minat khusus, ke depannya tentu perlu menjadi perhatian untuk
mempromosikan dan memperkenalkan seantero negeri.

4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari wawancara yang dilakukan, secara
gambaran umum sehubungan dengan Pengembangan Produk Paket Wisata
Trekkinguntuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Keluruhan Lubuk
Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dapat dilihatsebagai berikut :

Gambar 4.3Dokumentasi Lokasi Wisata Pemandian Air Terjundi Kelurahan

Lubuk Minturun Kecamatan KotoTangah Kota Padang.
: N e DA o i,

= & ¥ "
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( Sumber : Dokumentasi Penulis )

1. Pengembangan paket wisata trekking yang memadai di lokasi
Pemandian Air Terjundi Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang.

Pengembangan wisata trekking yang ada di lokasi pemandian air
terjun Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang tidak
terlepas dari peran masyarakat lokal yang langsung berpartisipasi dalam

pengembangan wisata,mulai dari tahap pengunjung datang hingga mereka
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pulang dari tempat wisata.Hal tersebut terlihat berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan masyarakat lokal tempat pemandian air terjun
(AG) yang menyatakan bahwa:
“Selama agus memandu ya trekking trekking bu ya,
bagaimana ya terkemas si belum buk tapi kayak, yah tamu
tuh datang kan untuk mandi — mandi ya sebagai agus sebagai
pemandu lapangan cuman bisa antar kan, untuk menjaga
sampai orang tuh siap, cuman itu baru kemasan nya.”
(Wawancara dengan pak AG tanggal 08 juni 2022)
Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :

Produk paket wisata trekkingdilokasi pemandian air terjun masih
kurang memadai dan belum terkemas dengan baik. Dalam proses
pengembangan produk paket wisata trekking sangat membutuhkan
keterlibatan masyarakat baik dalam bentuk saran atau keterlibatan
langsung ke tempat wisata.

Hal tersebut dibenarkan juga oleh pengunjung berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan pengunjung (Buk FT) yang menyatakan bahwa :
“Saya berkunjung ke sini pribadi saja buk, klau soal paket wisata saya
pun gak tau kalau ada paket wisata untuk menuju lokasi air terjun,
sampai di parkiran sudah di arahkan langsung sama pemuda
setempat.”
(Wawancara dengan Buk FT tanggal 23 Agustus 2022)
.Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :

Dalam proses pengembangan produk paket wisata sangat perlu
sehingga pengunjung dapat lebih merasa nyaman saat berwisata ke
lokasi pemandian air terjun dan pengembnagan sangat membutuhkan

keterlibatan masyarakat baik dalam bentuk saran atau keterlibatan

langsung ke tempat wisata. Dengan pengembangan dan pemberdayaan
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yang tepat, tempat ini saya rasa akan meningkatkan perekonomian

masyarakat setempat.

Hasil observasi penulis dilapangan terkait pengembangan paket
wisata trekking yang memadai di lokasi pemandian air terjundi lubuk
minturun kecamatan koto tangah kota padangharus adanya keterlibatan
masyarakat lokal karena Manfaat dari Kegiatan wisatabaik secara
langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat, dapat dirasakan
para masyarakat dengan peningkatan ekonomi dari kegiatan wisata
dilokasi pemandian air terjun, banyak dari pengunjung yang datang
kelokasi wisata hanya sekedar mandi-mandi di kolam alami setelah itu
mereka pulang tidak ada pengarahan ke lokasi lain padahal banyak
tempat dengan pemandangan alam yang bagus di sekitar lokasi
pemandian air terjun dan mempublish kegiatan wisata menjadi lebih
dikenal baik tingkat lokal maupuninternasional.

2. Pengelolaan lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang.

Pada tahap kelola wisata wajib untuk memahami dan memperhatikan
mekanisme atau tatacara pendukung sehinga pada pengelolaannya akan
sesuai dengan tujuan yang tekah dibuat, pengelolaan tempat wisata
pemandian air terjun di Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang memiliki faktor pendukung yang menguntungkan diantaranya
ialah : situasi alam sekitar yang masih terpelihara dan keamanan di objek

wisata.
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a. Kondisi Alam Masih Terjaga

Keindahan pemandangan serta keanekaragaman tumbuhan
hijau membuat kawasan di sekitar lokasi pemandian air terjun
terasa sejuk.Adanya pembatas dinding tanah yang menjadi
penopang jalan beraspal untuk menuju ke lokasi pemandian ini,
sehingga wisatawan saat melakukan perjalanan dapat sekalian
menikmatipemandangan dari atas tebing. Sehingga menjadi ciri
khas atau hal yang unik di kawasan wisata ini.

“Yang unik di pincuran tujuh tuh nya kayak apa nya tuh buk
beda kayak air terjun yang lain lain kan, kalau air terjun yg lain
tuh banyak air nya tuh cuman air terjun yang jatuh saja kan tapi
yang unik dari pincuran tujuh tuh sudah ada air terjun nya terus
langsung kolam kan kolam alami bisa berenang air nya hijau pun
bisa loncat — loncat kan dari atas, terjun-terjun air nya pun dalam
kan jadi untuk anak-anak muda tuh situ nya tertarik untuk, mandi-
mandi ke air terjun tuh kan karena air nya tuh hijau situ lah
kelebihan -nya ada kolam nya.”: (Wawancara dengan pak AG
tanggal 08 juni 2022).

Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kawasan wisata pemandian air terjun yang ada di Kelurahan
Lubuk MinturunKecamatan Koto Tangah Kota Padang ini
merupakan tempat yangbagus untuk berwisata, memiliki ciri khas
seperti  kolam alami yang menjadi kekuatan atau daya
tarikwisatawan.Hal ini dirasa juga dan dapat dinikmati oleh

pengunjung.
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“Untuk ciri khas di sini mungkin di kolam alami nya buk, saya

rasa beda dari yang lain terus suasana nya masih alami, bisa

terjun dari atas tebing ya gtu lah buk beda dari tempat lain
pokok nya.” (Wawancara dengan TH tanggal 23 Agustus

2022).

Hasil wawancara dengan TH dapat dilihat tujuan kegiatan
kepariwisataan adalah melestarikan alam, lingkungan dan
sumberdaya dengan berlandaskan pada  prinsip-prinsip
memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup dan kawasan
wisata pemandian air terjun yang ada di Lubuk Minturun ini
merupakan tempat yang bagus untuk berwisata.

b. Keamanan di-sekitar lokasi wisata pemandian air terjun.

Kawasan wisata trekking pemandian air terjun yang ada di
Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
ini merupakan salah satu objek wisata yang bagus untuk di
kunjungi.Untuk memudahkan ‘wisatawan setiap persimpangan
sudah diberi papan penanda agar tidak tersesat, dan dijaga
beberapa orang supaya menjamin keselamatan jiwa pengunjung

yang hadir di lokasi wisata karena lokasinya masih murni alam.

“Kalau kemanan tamuuuu, tamu naik nya buk eee tamu tamu
naik keamanan insyaallah lah tamu kalau yang eee melapor lah
masuk kayak masuk naik kan insyaallah aman lah awak pun siap
siaga kan kalau terjadiiii eee terjadi terjadi kayak apolah kayak
insiden-insiden kayak gitu kan jadi kayak awak yg pemandusiap
lo untuak kalau terjadi insiden gitu.kalau dapek kan tidak terjadi
insiden”. (Wawancara dengan pak AG tanggal 08 juni 2022).

Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Masyarakat yang berada disekitar wisata pemandian air terjun
sangat memperhatikan keselamatan pengunjung yang berada di
lokasi wisata, masyarakat sekitar sendiri memandang bahwa
keamanan merupakan hal yang wajib supaya memberikan rasa
aman dan nyaman.

c. Menjamin Kebersihan Lingkungan di Lokasi Wisata Pemandian
Air Terjun.

Daya tarik yang dimiliki oleh wisata pemandian air terjun
Lubuk Minturun ialahkondisi alam yang masih asri dan membuat
wisatawan selalu mengutamakan lokasi tersebut sebagai lokasi
untuk melaksanakan kegiatan wisata. Kemudian keindahan alam
tersebut tentu menjadi tanggungjawan masyarakat, pemerintah dan
penggunjung untuk selalu menjaganya supaya tidak rusaj akibat
dampak dari kegiatan wisata

“Sampai saat kini,eee klau untuk kebersihan yoo alun leh buk
. klau langkah-langkah agus kan klau dapek kan di situ kalau ada
tamu tuh yang naik yang pengen mandiyang apa yang bawak -
bawak makanan pasti ada sampah-sampah nyo kan,itu pun dapek
tuh di kecek kan ka tamu sebelum nyo naik tuh eee sampah nya
tuh di bawak turun kayak gtiu kansempat ado yang tercecer kan
awak sebagai pemandu sebagai pemuda di siko awak usaho kan
memilih — milih sampah”.(Wawancara dengan pak AG tanggal 08
juni 2022).

Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kondisi alam di lokasi wisata pemandian air terjun yang

masih sangat alami, masyarakat lokal selalu menekankan kepada
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pengunjung untuk memperhatikan kebersihan dalam berkegiatan
wisata, harus terdapat mekaniseme, tatacara atau  prosedur
perencanaan yang baik supaya wisata alam tersebut tidak rusak.
Kemudian hal yang penting ialah melakukan himbauan kepada
wisatawan yang berkunung untuk selalu menjaga kebersihan pada
lokasi wisata, dikarenaka masih sering ditemui sampah atau
limbah plastik pada lokasi wisata yang merupakan bekas dari
wisatawan. Maka dari itu haru ada kesadaran dari pengujung
untuk bisa tetap menaja kebersihan lingkungan sekitar lokasi.

Kebersihan dan keindahan pada kawasan pemandian air
terjun ~memberikan rasa sejuk kepada masyarakat dan
pengunjung. Rasa sejuk dan nyamanyang mampu membuat
fikiran wisatawan menjadi tenang.

“Saat berkunjung di sini lihat kebersihan nya lumayan bersih
lah buk, kondisi alam pun sangat terawat, sehingga fikiranpun
menjadi tenang, disini kita bisa memunculkan sebuah ide-ide
yang kreatif. Makanya saya sangat betah berlama-lama di sini
menikmati suasana alam.” (Wawancara dengan JL tanggal 23
Agustus 2022)

Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kondisi wisata pemandian air terjun yang bersih dan sejuk
membuat fikiran wisatawan menjadi tenang. Dengan kondisi
tersebut membuat pengunjung dapat menemukan sebuah
gagasanatau ide baru.

Walaupun kondisi wisata pemandian air terjun bersih masih

ada wisatawan yang membuang sampah tidak pada tempatnya,
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kurangnya kesadaran dari wisatawan terkadang membuat
masyarakat lokal harus bekerja keras untuk membersihkan lokasi
wisata. Berbagai upaya telah dilakukan masyarakat lokal mulai
dari himbahuan langsung ke wisatawan dan menyediakan tempat
sampah.

“Saya hanya melihat lebih kepada kesadaran pengunjung

yang masih banyak membuang sampah disembarangan

tempat, padahal disana telah disediakan tempat sampah.

Kami sudah memberikan himbauan langsung ke pengunjung

agar tidak membuang sampah disembarang tempat, karena

akan berdampak kepada keindahan lokasi pemandian air
terjun ini.” (Wawancara dengan NH tanggal 23 Agustus

2022).

Sebagai upaya salam peningkatan kondisi ekonomi
masyarakat sekitar yang mana para pelaku sektor ekonomi yaitu
pedagang yang melakukan penjualan barang disekitar kwawasan
wisata juga memiliki kewajiban dan tanggungjawan dalam hal
memberikan “hibauan- hingga peringatan kterhadap pengunjung
yang membuang sampah secara sembarangan. Terlebih lagi
kebanyakan sampah yang dibuang oleh pengunjung ialah barang
dagangan dari pedagang tersebut.

“Kami sudah memberikan himbahuanke wisatawan yang

membeli makanan ataupun minuman di tempat saya agar

sampahnya tidak dibuang disembarang tempat dan semua
yangberdagang disini juga menyampaikan hal yang sama
langsung ke pengunjung hal tersebut disampaikan kepada
pengunjung untuk bekerja sama menjaga

kebersihan.”(Wawancara dengan RN tanggal 23 Agustus
2022).
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Masyarakat maupun pedagan yang melakukan aktivitas
berjialan di sekitar lokasi pemandian memiliki kewjiban dan
tanggungjawab dalam memberikan informasi, himbauan hingga
peringatan terhadap wisatwan yang telah memberi barang jualan
mereka dan memberikan informasi untuk tidak membuang
sampah secara sembarangan.

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait upaya
pengelolaan lokasi pemandian air terjun lubuk minturun
kecamatan koto tangah kota padangsangat menyadari pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan selalu senantiasa melakukan
sosialisasi kepada pengunjung agar membuang sampah pada
tempat- yang disediakanbaik. Dalam menjaga lingkungan,
keamanan dan kebersihan lingkungan pada kawasan objek wisata
adalah melaluiketerlibatan masyarakat lokal secara langsung

untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan wisata.

3. Membangun sinergisitas masyarakat dan pemerintah dalam
mengembangkan wisata trekking di lokasi pemandian air terjun
Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata sangat
penting dalam memastikan bahwa hasil yang diperoleh selaras dengan
kebutuhan dan keuntungan masyarakat setempat. Pengembangan wisata

trekkingdi lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun tidak terlepas dari
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Pemerintah Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota
Padangsangat serius dalam melibatkan masyarakat sekitar di lokasi
pemandian terjun sebagai upaya agar pengembangan pariwisata dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat.

“Kegiatan wisata itu pada dasarnya untuk meningkatkan
perekonomian suatu daerah, sehingga saat pengambilan sebuah
keputusan dibutuhkan keterlibatan masyarakat. Dalam pelaksanaan
pengembangan wisata di lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun
kami selalu melibatkan masyarakat, tentu alasannya karena
masyarakat yang sangat paham dengan kondisi atau suasan di lokasi
wisata,tentu kami butuhpertimbangan dari masyarakat agar dalam
proses pengembangan tidak menyalahi aturan.” (Wawancara dengan
Pak SK tanggal 15Juni 2022).

Hasil wawancara dengan Pak SK tersebut dapat diketahui bahwa
dalam melakukan pengembangan lokasi wisata selalu melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan pengembangan wisata di lokasi
pemandian air terjun sangat penting karena berkaitan dengan sistem
pemerintahan yang demokrasi, proses pengembangan wisata tentu
memerlukan keikutsertaan dari masyarakat sekitar baik keterlibatan
langsung di lokasi maupun saran-saran untuk membangun likasi wisata
menjadi lebih baik. Keberhasilan dari pembangunan suatu lokasi wisata
tentu di pengaruhi dari krratifitas dan inisitaif yang dimiliki oleh
masyarakat sekitar yang mana data dari tanggungjawab dan kesadaran
sebagai masyarakat untuk selalu senantiasa bertanggungjawab terhadap
lingkungan dan hidup bermasyarakat serta ikut berpartisipasi dalam

kegiatan apapun khususnya pengembangan lokasi wisata.
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Proses pembangunan wisata trekking di lokasi pemandian air terjun
selalu melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan.
Beberapa saran dan kebijakan yang berhubungan dengan usaha
pengembangan wisata trekking di lokasi pemandian air terjun tidak
terlepas masukan dari tokoh masyarakat lokal.

“Sebagai tokoh masyarakat saya sering ikut diskusi dalam pembuatan
keputusan pengembangan wisata di pemandian air terjun ini, Ada
banyak hal yang menyangkut keputusan terkait pengembangan wisata
pemandian air terjun yang dilakukan bersama masyarakat dan
pemerintah, yang penting pengembangan wisata bisa meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal.”

(Wawancara dengan pak AR tanggal 23 Agustus 2022)

Hasil wawancara dengan pakAR dapat dilihat keterlibatan masyarakat
dalam membuat. suatu keputusan terkait pembangunan kawasanwisata
pemandian airterjundari keseluruhan kegiatan yang terdapat di kawasan
wisata tersebut. Sehingga pada pengembangannya dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal.

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait membangun
sinergisitas masyarakat dan pemerintah dalam mengembangkan wisata
trekking di lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang berjalan dengan baik dimana pihak pemerintah
senantias mengikutsertakan masyarakat sekitar dalam setiap pengambilan
keputusan. Pelibatan masyarakat sekitar tentunya sangat penting sebab

keberadaan dari lokasi wisata memiliki tujuan dasar untuk

mengembangdan dan meningkatkan sektor ekonomi masyarakat sekitar.
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4.3 Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dan sesuai dengan tujuan penelitian ini

maka dapat dijabarkan Pengembangan Produk Paket Wisata Trekking Untuk

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Lubuk Minturun sebagai berikut :

Pertama, Pengembangan paket wisata trekking yang memadai di lokasi

Pemandian Air Terjun di Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota

PadangMerupakan tempat wisata yang berbasis wisata alam.Paket wisata trekking

Lubuk Minturun yang ada saat ini belum memadali, berikut dibawah ini uraian

paket yang ada pada saat ini :

Pengunjung/wisatawan datang sendiri dengan kendaraan pribadi menuju
lokasi parkiran

Sampai di lokasi parkir bayar uang parker dan uang masuk loaksi air
terjundan ketemu dengan pemandu yang akan memberikan arahan
perjalanan.

Ada sebagian pengunjung yang pergi sendiri /kelompok ke lokasi
airterjun.

Bawa makanan dan minuman sendiri

Trekking menuju lokasi air terjun berdasarkan arahan dari pemandu lokal
di lokasi parkiran

Setelah puas mandi-mandi kembali ke lokasi parkiran

Wisata treeking air terjun selesai.

Berdasarkan paket trekking yang ada belum memadai,maka penulis

mengemas paket trekking pemandian air terjun Lubuk Minturun sedemikan rupa
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untuk menarik minat bagi mereka yang punya minat khusus dan suka wisata
petualangan alam, terutama untuk kegiatan trekking seperti diketahui untuk bisa
menikmati keindahan yang ditawarkan dilokasi pemandian air terjun Lubuk
Minturun petualangan dikawasan ini butuh stamina yang fit, jadi kepada
wisatawan atau penginjung harus menyiapkan tenaga untuk menikmati keindahan
pesona rekreasi alam yang ditawarkan.
Paket Wisata Trekking Air Terjun Lubuk Minturun yang di rancang :
- Durasi: one Day (8-9 jam)
- Meeting point : Bandara BIM / Hotel sekitar kota padang.

Roundown paket tour Trekking :

No. Kegiatan Waktu

berangkat /perjalanan dari bandara /hotel
1 08.00 - 08.45
menuju lubuk minturun

sampai  ‘lubuk  minturun. - coffree
2 08.45 - 09.00
break/welcome drink

persiapan Trekking meeting point' dan
3 09.00 - 09.30
arahan dgn pemandu lokal

4 | Trekking ke lokasi air terjun 09.30 - 10.00
mandi2,ataksi terjun dari tebing dan free

5 10.00 - 11.30
program

6 | makan siang dan sholat 11.30 - 13.00

menikmati suasana dilokasi air terjun
7 13.00 - 14.00
arahan dari pemandu lokal
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8 | kembali turun 14.00 - 14.30
9 | bersih bersih 14.30 - 15.30
10 | transfer ke bandara/hotel 15.30 - 16.00
11 | Tour Trekking selesali

Tabel 4.2 Roundown Paket Tour Trekking

Itinerary :
Penjemputan / meeting point Bandara / Hotel di sekitar kota Padang.
Menuju Lubuk minturun .
Sampai lokasi parkir.
Welcome Drink( teh /kopi,mineral,snack( khas kue tradisional lokal).
Pengarahan dari guide/pemandu sebelum trekking ke lokasi air terjun.,
Trekking menuju air terjun jarak tempu +- 40 menit.
Menapaki jalur trekking meuju lokasi dengan mendaki melewati jalan
tanah dan pepohonan rindang, serta jalan bebatuan melewati aliran
sungai yang jernih dan tenang yang menambah kesannya yang astri.
Foto stop di beberapa titik spot foto yang bagus view nya dengan
pemandangan alam,bukit dan air.
Sampai di lokasi air terjun.
Aktivitas, madi dan berenang serta terjun dari ketinggian(tebing).
Makan siang dengan suasana hembusan angin yang sejuk dan
gemericik air yang jernih membuat sensasi berkunujng wisata di air
terjun Lubuk Minturun menjadi lebih nikmat.

Foto bersama.
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Setelah puas menikmati suasan di lokasi air terjun kembali ke tempat

parkiran.

Bersih — bersih.

Transfer ke bandara hotel sekitar kota padang.

Tour selesai

Sampai jumpa di tour berikutnya

. Paket termasuk :

Transportasi /pick up p/p dari meeting point.
Makan siang

Welcome drink (teh;kopi,mineral, snack)
Tiket masuk

Minuman Mineral

Jas hujan/mantrel plastik

Tour guide

Asuransi

P3k

. Paket tidak termasuk :

Pengeluaran pribadi

. Tips sebelum trekking ke lokasi air terjun Lubuk Minturun :

Pada saat trekking badan dalam keadaan sehat.

Gunakan baju yang nyaman dan menyerap keringat.

Mengikuti protokol keamanan dan mematuhi intruksi pemandu /guide

terkait keselamatan saat trekking.
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- Menyiapkan obat-obatan pribadi

- Membawa topi,kacamata, dan baju ganti

- Gunakan alas kaki khusus trekking/sepatu olahraga yang nyaman di
pakai.

5. Harga Paket Trekking Air Terjun Lubuk Minturun :

- 2-3orang : Rp. 300,000/ pax
- 4-6 orang : Rp.
- 7-10 orang : Rp.

- 1l orang ke atas :Rp.
Syarat dan ketentuan harga tour :
- Minimal reservasi 2 orang
- Harga diatasberdasarkan hitungan perorang
- Harga paket tour termasuk : kendaraan ber AC, supir, BBM,tiket masuk
objek air terjun, parklr,makan siang, welcome drink.
- Minimal peserta tour trekking 10 tahun atau yang sudah kuat
berpegangan.
- Private tour (hanya grup sendiri) tidak gabung dengan peserta lain.
- Sarana kendaraan , mobil avanza,Pregio,Elf,Giace atau bus pariwisata
tergantung jumlah peserta tour.
- Harga diatas hanya berlaku untuk wisatawan Domestik/WNI
Dengan adanya paket wisata ini ke depannya akan bisa mendatangkan
wisatawan / pengunjung dari luar kota/provinsi lain bahkan dari luar negeri.

Karena yang ada saat sekarang yang mengunjungi destinasi air terjun Lubuk
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Minturun ini sebagian besarnya masih masyarakat lokal sekitar Lubuk Minturun
dan Kota Padang. Selain itu akan juga menguntungkan bagi masyarakt sekitar
yang dapat menambah income masuk untuk ekonominya dengan melibatkan untuk
menyediakan konsumsi snack yang terdiri dari aneka kue tradisional khas disana
dan nanti untuk makan siang nya.

Kedua,Pengelolaan lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang merupakan partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan objek wisata di lokasi pemandian air terjun, masyarakat sangat
menyadari pentingnya menjaga kondisi alam, kebersihan lingkungan dan
keamanan sehingga masyarakat setempat untuk senantiasa melakukan sosialisasi
kepada pengunjung agar membuang sampah pada tempat yang disediakan dan
mengikuti himbauan/arahan yang diberikan masyarakat lokal saat melakukan
kegiatan wisata supaya tidak terjadi hal yang tidak di inginkan. Adapun kegunaan
dari partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lokasi wisata ialah untuk
mendukung kondisi lokasi wisata itu sendiri yaitu untuk membuat wisatawan yang
berkunjung mersakan kemanan dan kenyamanan dengan sikap masyarakat sekitar
lokasi wisata..

Ketiga, Membangun sinergisitas masyarakat dan pemerintah dalam
mengembangkan wisata trekking di lokasi pemandian air terjun Lubuk Minturun
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Pemerintah sanagt memastikan kegiatan
wisata di lokasi pemandian air terjun memberikan manfaat bagi
masyarakat.Keyakinan tersebut berdasarkan pada keadaan di lapangan dalam

kegiatan wisata banyak melibatkan masyarakat lokal dan seluruh keuntungan
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dikelola oleh masyarakat itu sendiri. Pengembangan destinasi wisata memerlukan
sinergisitas antara pemerintah dan masyarakat local dengan perencanaan yang
baik dan tepat akan memberikan kesuksesan dan meningkatkan perekonomian

masyarakat setempat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penulis terkait penelitian Pengembangan
Produk Paket Wisata Trekking Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Lubuk Minturun, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan paket wisata trekking yang belum memadai di lokasi
pemandian air terjun di Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang harus adanya keterlibatan masyarakat lokal karena
Manfaat dari Kegiatan wisata baik secara langsung maupun tidak
langsung kepada masyarakat, dapat dirasakan para masyarakat dengan
peningkatan ekonomi dari kegiatan wisata dilokasi pemandian air
terjun, banyak dari pengunjung yang datang ke lokasi wisata hanya
sekedar mandi-mandi di kolam alami setelah itu mereka pulang tidak
ada pengarahan ke lokasi lain padahal banyak tempat dengan
pemandangan alam yang bagus di sekitar lokasi pemandian air terjun
dan mempublish kegiatan wisata menjadi lebih dikenal baik tingkat
lokal maupun internasional.

2. Terkait upaya pengelolaan lokasi pemandian air terjun Lubuk
Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang masyarakat sangat
menyadari pentingnya menjaga kebersihan lingkungan selalu
senantiasa melakukan sosialisasi kepada pengunjung agar membuang

sampah pada tempat yang disediakan baik. Dalam menjaga
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lingkungan, keamanan dan kebersihan lingkungan pada kawasan
objek wisata adalah melalui keterlibatan masyarakat lokal secara
langsung untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan wisata.

Membangun sinergisitas masyarakat dan pemerintah dalam
mengembangkan wisata trekking di lokasi pemandian air terjun Lubuk
Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang berjalan dengan baik
dimana pihak pemerintah selalu mengikutsertakan masyarakat sekitar
dalam setiap pengambilan keputusan. Pelibatan masyarakat sekitar
tentunya sangat penting sebab keberadaan dari lokasi wisata memiliki
tujuan dasar untuk mengembangdan dan meningkatkan sektor

ekonomi masyarakat sekitar

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bagaimana pengembangan kawasan

agrowisata di Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota

Padang.Untuk itu disarankan kepada :

1. Masyarakat dan pemerintah agar dapat lebih memperhatikan potensi yang

ada di daerah lokasi wisata trekking pemandian air terjun karena masih

banyak potensi untuk mengembangkan potensi yang ada tersebut.

2. Meningkatkan keterlibatan pemerintah daerah dan pihak swasta dalam

melaksanakan program pengembangan pariwisatadan memberikan

pelatihan kepada pemandu lokal atau masyarakat sekitar wisata, karena

kurangnya pendidikan dan ekonomi, sehingga perlu melakukan program

pendampingan.
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3. Bagipara pengunjung saat melakukan kegitan wisata agar sekiranya harus
membangun kesadaran untuk selalu menjaga kebersihan di lokasi wisata
trekking pemandian air terjun Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang agar suasana asli alam di lokasi wisata terebut juga dapat

dinikmati generasi selanjutnya.
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LAMPIRAN

Daftar pertanyaan wawancara

1. Apayg menjadi ciri khas/hal yg unik dilokasi Trekking air terjun
lubuk minturun ?

2. Dari banyaknya pengunjung/wisatawan usia berapakah yang paling
banyak melakukan Trekking?

3. Apakah paket Trekking yang ada sekarang dilokasi air terjun lubuk
minturun sudah terkemas dengan baik ?

4. Kapan paket Trekking air terjun lubuk minturun mulai

5. Apakah sekarang ada paket Trekking air terjun lubuk minturun?

6. Apakah terjamin keamanan dilokasi Trekking air terjun lubuk
minturun ?

7. Apakah kebersihan di lokasi Trekking air terjun lubuk minturun
dikelola dengan baik ?

8. Apakah ada alat bantu yang digunakan untuk menuju lokasi Trekking
air terjun lubuk minturun ?

9. Bagai mana Membuat paket wisatatrekkingyang memadai di lokasi
Air Terjun Lubuk Minturun?

10. Bagai mana Pengeleloan lokasi pemandian air terjun lubuk
minturun agar lebih baik?

11. Bagai mana Membangun sinergisitas masyarakat dan pemerintah?
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Informan Penelitian

No Nama Inisial Jabatan Keterangan
L Pemandu lokal
Agus AG 1 orang
2. Staf
. Kelurahan
Sukardi SK Lubuk 1 orang
Minturun
3. Tokoh
Anwar AR Masyarakat 1 orang
3. Fatmawati FT Pengunjung 1 orang
4. Taufik Hidayat TH Pengunjung 1 orang
2 Jamaludin JL Pengunjung 1 orang
6. Masyarakat/ Pedagang
Nurhasanah NH Ik lifda 1 orang
7 1. Masyarakat/ Pedagang
Rini RN kaki lima 1 orang
Total Informan 8 orang
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